Islah Bahrawi: Mahfud MD
Selalu Membangkang dari
Kejahatan yang Hampir
Disepakati

Opini Suaralugas.com oleh Islah Bahrawi — Korupsi, Radikalisme
dan Separatisme, semuanya adalah penyakit kronis suatu bangsa.
Terlebih lagi bagi negara besar dan majemuk seperti Indonesia.
Tiga hal tersebut adalah skala prioritas untuk ditanggulangi
bangsa Indonesia hari ini dan semuanya ada dalam komitmen
dasar Prof. Dr. Mahfud MD.

Pak @mohmahfudmd pernah bekerja sebagai anggota legislatif,
yudikatif dan hari ini sebagai eksekutif. Lengkap. Dan semua
pekerjaan itu ditekuni dengan komitmen kejujuran dan keilmuan.
Putra Madura ini menjalankan tugas apa adanya dan mengalir
sesual kemampuannya.

Pak Mahfud tak pernah punya keinginan untuk menyerang siapapun
karena dia telah memenangkan pertempuran melawan dirinya
sendiri. “Probi homines praesentiam veritatis numquam timent”,
orang jujur tak akan pernah gentar atas hadirnya kebenaran.

Dalam banyak perkara pak Mahfud selalu membangkang dari
kejahatan yang hampir disepakati. Dia muncul ketika
rasionalitas berpikir suatu kejadian terasa dilanggar, dan dia
akan mendobrak semua itu dengan suara lantang. Bahkan pak
Mahfud tidak segan untuk berdiri sendirian di sudut sempit,
melawan kebohongan yang dinyanyikan seisi ruang dengan
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orkestrasi memukau.

“Cogito ergo sum”; aku berfikir maka aku ada, kata Descartes.
Pak Mahfud bukan penyidik perkara, atau ahli forensik yang
harus datang ke TKP untuk mengukur bias pantul peluru yg telah
ditembakkan. Bukan itu. Dia hanya perlu duduk untuk berfikir,
dan lantas akan berdiri melawan jika ada yang mencoba-coba
untuk meringkus kebenaran.

Suatu waktu saya bertemu dengan pak Mahfud di Tegalrejo, di
kediaman Kyai Yusuf Chudlori. “Kebenaran itu harus jauh
melebihi kepentingan politik, beyond of politics”, katanya.
“Makanya jangan pernah hitung-hitungan untuk menyuarakan
kebenaran di tengah ruang politik, karena kesepakatan politik
itu seharusnya tunduk, setunduk-tunduknya kepada kebenaran,”
tegasnya lagi.

Sumber: Twitter @islah bahrawi



